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RINGKASAN 

FAUZIAH RAHM! NASUTION, ANALISIS RESTITUSl PAJAK 

PERTAMBAHAN NILAI PADAKANTOR PELAYANAN PAJAKBINJAI, (Di 

bawah bimbingan Drs. H. Arifin Lubis, Ak., MM., selaku Pembimbing I dan Dra. Hj. 

Rosmaini, Ak., selaku Pembimbing II). 

Proses restitusi PPN terhadap pengusaha yang melakukfln ekspor dimulai 

dari, PKP membuat permohonan restitusi PPN ke Kantor Pelayanan Pajak dengan 

melampirkan : Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) yang telah difiat muat oleh 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai(DJBC), Bill of lading (BIL) atau Air Waybill dan 

Wesel ekspor atau bukti transfer. Jika berkas peromohonan telah lengkap, maka ak:an 

dilakukan pemeriksaan dalam jangka waktu 2 (dua) bulan sejak saat pennohonan. 

Jika jangka waktu tersebut telah dilampaui, maka Dirjen Pajak berdasarkan hasil 

pemeriksaan tersebut akan mengeltiarkan Surat Ketetapan Pajak (SKP), yang artinya 

perrnohonan kelebiban pembayaran pajak dikabulkan. Selanjutnya Surat Ketetapan 

Pajak Lebih Bayar (SKPLB) diterbitkan dalam jangka waktu 1 (satu) bulan setelah 

jangka waktu tersebut berakbir, dan dilanjutkan dengan menerbitkan Surat Perintah 

Membayar Kelebihan Pajak (SPMKP). Berdasarkan SPMKP maka PKP akan 

mencairkan dana atas kelebihan pembayaran pajak di bank yang telah ditetapkan 

Kantor Pelayanan Pajak. · 

Berdasarkan basil analisis dan evaluasi terhadap Analisis Restitusi Pajak 

Pertambahan Nilai Pada Kantor Pelayanan Pajak Binjai, telah dilaksanakan dengan 

baik. Hal itu terbukti dari : 
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1. Proses restitusi Ekspor Barang Kena Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Binjai telah 

dilaksanak:an sesuai den.gan Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor SE-

12/PJ./2005. Dimana permohonan restitusi PKP yang telah lengkap dilakukan 

pemeriksaan untuk menentukan apakah kurang bayar atau lebih bayar. 

2. Konfirmasi Faktur Pajak yang yang diterapkan di Kantor Pelayanan Pajak Binjai 

berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP-754/PJ/20 , 

dimana konfirmasi Faktur Pajak dilakukan melalui Konfirmasi Paj�lvMasukan 

dikurang Pajak Keluaran pada intranet Sistem Informasi Perpajakan Direktorat 

Jenderal Pajak, Konfirmasi Manual ke Kantor Pelayaan Pajak Lawan Transaksi 

dan Pemeriksaan Alur Kas dan Barang. 

Berdasarkan kekurangan yang terdapat di Kantor Pelayanan Pajak Binjai 

Penulis menyajikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pihak Kantor Pelayanan Pajak Binjai menambah jumlah fasilitas 

kornputer agar lebih mempercepat proses kerja pegawai. 

. Sebaikn}{a jumlah tenaga pemetjksa ditambah, hal ini disebabkan karena wilayah 

kerja yang cukup luas sehingga tidak sebanding. 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan 

hidayahNya kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang 

berjudul : ANALISIS RESTITUSI PAJAK PERTAMBAHAN �ILAI PADA 

KANTOR PELA YANAN PAJAK BINJAI. Adapun penulisan skripsi ini merupakan 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar • Sarjana Ekonomi di Fakultas Ekonomi · 

Universitas Medan Area. 

Penulis menyadari bahwa di dalam penulisan ini masih terdapat 

kekurangannya, hal ini disebabkan karena keterbatasan pengetahuan, dan waktu 

penulis. Untuk itu penulis bersedia menerima kritik dan saran yang sifatnya 

membangun demi kesempurnaan skripsi ini. 

Dalam kesempatan 1m penulis mengucapkan banyak terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada : 

l. Bapak H. Syahriandi, SE., MSi., Selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 

Medan Area. 

2. lbu Dra. Hj. Retnawati Siregar, MSi., Selaku Ketua Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi, Univeritas Medan Area . 

. Bapak Drs. H. Arifin Lubis, Ak., MM, Selaku Pembimbing I yang telah banyak 

me1uangk:an waktunya untuk mengoreksi skripsi hingga selesai. 

4. Ibu Dra. Hj. Rosmaini, Ak., Selaku Pembimbing II, yang telah banyak 

memberikan bimbingan dan arahan demi kesempurnaan skripsi ini. 

5. Seluruh Staf pengajar dan pegawai di Fakultas Ekonomi Univeritas Medan Area. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



6. Kepala Kantor Pelayanan Pajak Binjai Bapak Drs. Kili Amir Ambarita, MM. 

Kepala Seksi PPN Bapak Drs. Fredy H. Panggabean, MM, beserta rekan-rekan 

kerja yang telah banyak membantu dalam pemberian data. 

7. Yang tercinta Ayahanda Ridwan Nasutioh dan Ibunda Rohani M., dari hati yang 

paling dalam penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga atas nasihat, 

birnbingan dan doanya selarna ini kepada penulis. 

8. Yang kusayangi kakanda Fadillah Rahmi Nst dan Adinda Faimah Rahmi Nst 

yang selalu memberi dorongan dan motivasi dan semangat kepada penulis dalam 

penyelesaian perkuliahan. 

9. Buat rekan-rekan perkuliahan yang namanya tidak dapat disebutkan satu persatu, 

yang telah membantu penulis baik dalam perkuliahan maupun dalam penulisan· 

skripsi. 

Hanya Allah SWT yang dapat membalas segala bantuan dan kebaikan yang 

illl>erikan kepada penulis. Akhir kata semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita 

remua, khususnya bagi penulis sendiri. 

Medan, . . . . . . . . . . . . .. . .  � ·•· . . . .  2006 

Penulis 

(FAUZIAH RAHMI NASUTION) 
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A. AJasan Pemilihan Judul 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pengusaha Kena Pajak merupakan Orang Pribadi atau badan yang melak.ukan 

·penye.raban Barang Kena Pajak dan atau Jasa Kena Pajak yang dikenakan pajak 

oonla._"'filkan ndang-Undang Pajak Pertambahan Nilai. Pengusaha Kena Pajak setiap 

mefak-ukan pen ·erahan Barang Kena Pajak/Jasa Kena Pajak di dalam Daerah Pabean 

dan ek.spor Barang Kena Pajak wajib membuat Faktur Pajak. Adapun kegunaan 

Faktur Pajak ini adalah sebagai dasar perhitungan restitusi P�1ak Pertambahan Nilai. 

Restitusi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pembayaran kembali 

karena adanya kelebihan pembayaran PPN. Hal ini disebabkan karena jumlah Pajak 

Masukan yang dibayar lebih besardari pada jumlah Pajak Keluaran yang dipungut 

dalam suatu masa pajak. Selain itu kemungkinan terjadi kelebihan pembayaran pajak 

bukan disebabkan Pajak Masukan lebih besar dari pada Pajak Keluaran, melainkan 

semata-mata disebabkan oleh kekeliruan pemungutan paja� yang dilakukan 

Pengusaha Kena Pajak (PKP). 

Proses restitusi PPN terhadap pengusaha yang melakukan ekspor dimtilai 

dari, PKP membuat permohonan restitusi PPN ke Kantor Pelayanan Pajak dengan 

melampirkan : Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) yang telah difiat muat oleh 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC), Bill of lading (BIL) atau Air Waybill dan 

Wesel ekspor atau bukti transfer. Jika berkas peromohonan telah lengkap, maka akan 

dilakukan pemeriksaan dalam jangka waktu 2 (dua) bulan sejak saat permohonan. 

l 
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Jika jangka waktu tersebut telah dilampaui, maka Dirjen Pajak berdasarkan basil 

pemeriksaan tersebut akan mengeluarkan Surat Ketetapan Pajak (SKP), yang artinya 

ohonan kelebihan pembayaran pajak dikabulkan. Selanjutnya Surat Ketetapan 

Pa·ak Lebih Bayar (SKPLB) diterbitkan dalam jangka waktu 1 (satu) bulan setelah 

.·an,gka �vaktu tersebut berakhir, dan dilanjutkan dengan menerbitkan Surat Perintah 

Membayar Kelebihan Pajak (SPMKP). Berdasarkan SPMKP maka PKP akan 

.. 
mencairkan dana atas kelebihan pembayaran pajak di bank yang telah ditetapkan 

Kantor Pelayanan Pajak. 

Agar dalam restitusi PPN tidak terjadi kesalahan, maka dibutuhkan 

pengawasan. Dimana pengawasan yang dilakukan Kantor Pelayanan Pajak adalah 

melalui pemeriksaan dan inventarisasi penyampaian SPT Masa PPN. Jika 

pengawasan tidak dilakukan, maka akan terjadi penyimpangan yang dilakukan Wajib 

Pajak melalui penerbitan Faktur Pajak fiktif, sehingga kelebihan pembayaran pajak 

akan semakin meningkat. 

Dipilihnya Kantor Pelayanan Pajak Binjai sebagai objek penelitian, karena 

dikantor tersebut tersedianya data mengenai Restitusi PPN. Dengan demikian penulis 

tertarik untuk memilih judul : ANALISIS RESTITUSI PAJAK PERTAMBAHAN 

NILAI PADA KANTOR PELA YANAN PAJAK BINJAI. 

B. Perumusan Masalah 

Setelah penulis mengadakan penelitian pendahuluan pada Kantor Pelayanan 

Pajak Binjai, maka masalah yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut : 
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